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ABSTRAK 

 

 Dalam dunia modern ini banyak perusahaan yang bergerak di bidang kuliner 

dan wisata. Hal ini dipicu dengan adanya gaya hidup masyarakat yang semakin 

komsumtif. Restoran merupakan salah satu industri jasa yang berkembang dengan 

cukup besar dan cepat di Jawa Barat. Usaha restoran bersaing dengan ketat sehingga 

mengharuskan pebisnis restoran untuk mempunyai strategi yang tepat agar tidak 

kalah dalam bersaing. Saat ini restoran di Indonesia semakin berkembang, tidak 

hanya restoran yang menjual masakan yang hanya mengandalkan rasa, tetapi juga 

restoran yang didesain sedemikian menarik dari segi tempat dan juga dari segi 

kualitas pelayanan yang diberikannya, yang dapat memberikan pengaruh kepada 

kepuasan konsumen.  

 Rumah Makan Cikole adalah salah satu restoran yang berada di Lembang, 

yang bergerak di bidang kuliner dan wisata. Rumah Makan Cikole juga melayani 

rombongan, reuni, meeting besar, catering, dan nasi box. Rumah Makan Cikole 

memiliki kapasitas untuk 1000 orang, tempat parkir untuk 100 mobil, dan 30 bis. 

Selain itu Rumah Makan Cikole juga menjual souvernir, snack, pakaian, sepatu, dan 

tanaman kaktus. 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan desain penelitian kausal 

untuk menguji variabel yang ada. Data yang digunakan adalah data yang diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan menyebarkan kuesioner. Penelitian ini 

menggunakan keseluruhan populasi yang berjumlah 30 responden. Data yang 

diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan regresi sederhana dan regresi 

berganda. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

person-organization fit dan kepuasan kerja terhadap turnover intention karyawan di 

Rumah Makan Cikole.  

 Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah tingkat person-organization fit 

karyawan di Rumah Makan Cikole tinggi, tingkat kepuasan kerja karyawan di 

Rumah Makan Cikole tinggi, dan tingkat turnover intention karyawan di Rumah 

Makan Cikole rendah. Selain itu, dari hasil pengolahan data, didapatkan bahwa 

person-organization fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada Rumah Makan Cikole, person-organization fit berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap turnover intention karyawan pada Rumah Makan Cikole, dan 

kepuasan kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap turnover intention 

karyawan pada Rumah Makan Cikole. 

 

Kata kunci : person-organization fit, kepuasan kerja, dan  turnover intention 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

 Dalam dunia modern ini banyak perusahaan yang bergerak di bidang 

kuliner dan wisata. Hal ini dipicu dengan adanya gaya hidup masyarakat yang 

semakin komsumtif. Salah satu bidang usaha yang berkembang dan menjamur pada 

jaman sekarang ini adalah usaha restoran. Gaya hidup masyarakat luas yang 

dipengaruhi oleh globalisasi membuat peluang bisnis ini menjadi salah satu pilihan 

utama bagi para investor dalam membuka bisnis barunya. Restoran merupakan 

salah satu industri jasa yang berkembang dengan cukup besar dan cepat di Jawa 

Barat. Jawa Barat merupakan salah satu destinasi kuliner dan wisata yang disukai 

oleh berbagai kalangan masyarakat, selain itu Jawa Barat merupakan salah satu 

provinsi yang memiliki jumlah restoran yang cukup banyak dibandingkan dengan 

daerah lainnya. Usaha restoran bersaing dengan ketat sehingga mengharuskan 

pebisnis restoran untuk mempunyai strategi yang tepat agar tidak kalah dalam 

bersaing. Saat ini restoran di Indonesia semakin berkembang, tidak hanya restoran 

yang menjual masakan yang hanya mengandalkan rasa, tetapi juga restoran yang 

didesain sedemikian menarik dari segi tempat dan juga dari segi kualitas pelayanan 

yang diberikannya, yang dapat memberikan pengaruh kepada kepuasan konsumen. 

Karena selain bertujuan bisnis dan mencari untung, restoran juga berusaha 

membuat para konsumen merasa puas dan hal ini merupakan salah satu tujuan 

operasi restoran yang utama. 

 Rumah Makan Cikole adalah salah satu restoran di Lembang, yang 

belokasi di Jln. Raya Tangkuban Perahu No.8, Cikole. Rumah Makan Cikole 

merupakan usaha yang bergerak di bidang kuliner dan wisata. Restoran ini 

menawarkan wisata kuliner makanan khas sunda dengan menu andalan ayam 

goreng dan bakar Lembang. Rumah Makan Cikole selalu menyediakan makanan 

menggunakan bahan baku yang baik dan segar. Rumah Makan Cikole juga 

melayani rombongan, reuni, meeting besar, catering, dan nasi box. Jangkauan 

pengiriman nasi box tertuju pada tempat-tempat wisata di Lembang seperti Ciater, 

Tangkuban Perahu, De Ranch, Vila Istana Bunga, Maribaya, Floating Market, dan 



2 

 

sekitarnya. Rumah Makan Cikole memiliki kapasitas yang cukup besar, yaitu 

kapasitas untuk 1000 orang, parkir 100 mobil, dan 30 bis. Rumah Makan Cikole 

juga menyediakan fasilitas bermain untuk anak–anak dan fasilitas ruangan 

mushola. Selain itu Rumah Makan Cikole juga menjual souvernir, snack, pakaian, 

sepatu, dan tanaman kaktus.  

 Seiring dengan perkembangan waktu perusahaan–perusahaan yang 

bergerak dalam bidang industri kuliner dan wisata mulai berkembang dan 

mengalami peningkatan. Peluang bisnis ini membuat banyaknya kompetitor–

kompetitor bermunculan dan membuktikan bisnis restoran ini semakin 

berkembang. Dan hal ini dianggap dapat menjadi ancaman di masa mendatang bagi 

Rumah Makan Cikole. Dengan bertambah dan semakin banyaknya perusahaan 

yang bergerak di bidang ini, maka akan semakin ketat persaingan yang ada baik 

dalam cita rasa makanan, harga, penyajian, pelayanan, dan lainnya. Tantangan 

eksternal yang dihadapi Rumah Makan Cikole adalah adanya persaingan bisnis 

kuliner yang semakin ketat, persaingan meliputi persaingan dengan restoran yang 

menyediakan menu yang sama maupun persaingan dengan restoran dengan menu 

yang berbeda namun berada pada lokasi yang berdekatan. Untuk tetap dapat 

bersaing maka kualitas produk dan pelayanan Rumah Makan Cikole harus dapat 

memuaskan konsumen dan cepat dalam menanggapi keluhan yang ada. Rumah 

Makan Cikole perlu memantau kualitas pelayanan yang diberikan kepada 

konsumen agar dapat melakukan perbaikan-perbaikan untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan yang diberikan oleh para karyawannya. Khususnya seperti karyawan–

karyawan non-manager, seperti waiter dan chasier yang berinteraksi secara 

langsung dengan konsumen dalam memberikan pelayanan. Untuk itu 

diperlukannya faktor-faktor pendukung yang dapat menjadi nilai tambah bagi 

perusahaan yang pada akhirnya akan menentukan ketahanan serta kemajuan 

perusahaan dalam menjalankan bisnisnya di masa mendatang.  

 Peneliti melakukan penelitian pada Rumah Makan Cikole yang terletak di 

Lembang yang memiliki total jumlah karyawan sebanyak 30 orang. Setelah 

dilakukan penelitian pendahuluan dengan melakukan wawancara kepada manajer 

dan 8 orang karyawan di Rumah Makan Cikole, diketahui bahwa banyak keluhan 

dari konsumen yang disebabkan oleh kelalaian karyawan dalam bekerja, pelayanan 
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yang kurang baik dan kurang cepat, serta cara kerja yang cenderung asal-asalan. 

Meskipun para karyawan sudah mengetahui hal tersebut, mereka tetap tidak 

memberikan yang terbaik dalam bekerja. Bisa diperkirakan bahwa karyawan belum 

memiliki nilai-nilai yang sesuai dengan organisasi. Karyawan belum menjalani 

pekerjaan sesuai dengan yang diharapkan. Dan karyawan belum melakukan 

pekerjaan sesuai dengan harapan perusahaan baik dilihat dari standar perilaku, 

standar prosedur, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh perusahaan. Dan berdasarkan 

data yang diperoleh dari perusahaan dan wawancara dengan manajer, diketahui 

bahwa sejak didirikannya Rumah Makan Cikole pada tahun 2012 hingga sekarang, 

sudah terdapat 9 orang karyawan yang melakukan turnover dari Rumah Makan 

Cikole. Oleh sebab itu, diperlukannya tindakan untuk mencegah terjadinya 

turnover yang tinggi. Karena keluar masuknya karyawan berpotensi menimbulkan 

kerugian bagi perusahaan, karena adanya biaya yang ditimbulkan untuk merekrut 

kembali orang baru untuk menggantikan karyawan yang keluar. Dan adapun 

kerugian secara tidak langsung yang terjadi, karena perusahaan kehilangan 

karyawan yang telah memiliki pengalaman dalam bekerja dan hal ini dapat 

mengurangi produktivitas kinerja karyawan. Manajemen menduga faktor yang 

menyebabkan meningkatnya keluhan konsumen adalah karena karyawan memiliki 

kecenderungan keluar yang cukup tinggi, sehingga mereka kurang paham akan SOP 

dan ada juga dugaan karena tidak adanya kesesuaian nilai-nilai individu dengan 

perusahaan.  

 Padahal, perusahaan sudah memiliki Standard Operating Procedure 

(SOP) mengenai cara dan prosedur pekerjaan pada masing-masing divisi. Dan 

dalam penerapannya SOP ini diberitahukan kepada karyawan oleh manajer restoran 

secara lisan dan tertulis. Sehingga SOP ini sudah diketahui oleh seluruh karyawan 

disetiap divisi. Perusahaan menyadari bahwa kualitas pelayanan dan kinerja 

karyawan merupakan hal yang penting, namun sampai saat ini perusahaan belum 

menerapkan peraturan secara tertulis, karena perusahaan menilai teguran terhadap 

pelanggaran dapat dilakukan secara spontan di lapangan. Berdasarkan wawancara 

dengan manajer, karyawan yang bekerja di Rumah Makan Cikole diperoleh dengan 

mempekerjakan penduduk yang ada di lingkungan sekitar perusahaan dan 

perusahaan kurang memperhatikan persyaratan-persyaratan yang diperlukan. 
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Padahal recruitment dan selection  merupakan hal penting yang harus 

dipertimbangkan. Karena kualitas dan mutu sumber daya manusia yang akan 

bekerja di dalam perusahaan tergantung pada kualitas proses recruitment dan 

selection yang dilakukan oleh perusahaan. Oleh karena itu diperkirakan belum ada 

kesesuaian antara nilai-nilai individu dengan perusahaan. Peneliti tertarik untuk 

meneliti apakah permasalahan yang terjadi karena adanya ketidaksesuaian person-

organization fit atau nilai-nilai individu dengan perusahaan.  

 Rumah Makan Cikole adalah rumah makan yang menyediakan berbagai 

macam masakan khas sunda seperti ayam goreng, ikan bakar, nasi timbel, nasi 

liwet, tumis kangkung, dan berbagai macam makanan lainnya. Selain menjual 

masakan khas sunda, Rumah Makan Cikole juga memiliki dekorasi adat sunda. 

Rumah makan ini dihiasi dengan angklung, wayang, gamelan, dan lainnya. Setiap 

harinya rumah makan ini juga memasang lagu–lagu instrumen sunda. Semua hal 

itu dilakukan karena Rumah Makan Cikole ingin membuat konsumen dapat 

merasakan suasana sunda yang khas saat menyantap makanan di dalam restoran. 

Selain itu Rumah Makan Cikole juga memiliki karakteristik tersendiri, yaitu ingin 

melayani konsumen dengan nilai–nilai dan budaya sunda. Budaya Sunda adalah 

budaya yang tumbuh dan hidup dalam masyarakat Sunda. Kebudayaan Sunda 

memiliki ciri khas tertentu yang membedakannya dari kebudayaan–kebudayaan 

lainnya. Budaya Sunda dikenal dengan budaya yang sangat menjunjung tinggi 

sopan santun. Pada umumnya karakter masyarakat sunda adalah periang, ramah-

tamah, murah senyum, dan sangat menghormati orang tua. Selain itu budaya sunda 

juga dikenal dengan slogannya yaitu, “Somèah hadè ka sèmah” yang memiliki arti 

ramah dalam menjamu, menjaga, memelihara, dan berupaya membahagiakan tamu 

mereka. Rumah Makan Cikole menginginkan para karyawannya dapat melayani 

setiap konsumen yang datang dengan nilai-nilai dan budaya Sunda yang sopan, 

ramah-tamah, murah senyum, dan memberikan pelayanan yang terbaik.  

 Person-organization fit merupakan hal yang cukup penting yang perlu 

diperhatikan oleh perusahaan. Karena untuk menarik, mempertahankan, dan 

mengembangkan karyawan perlu adanya kesesuaian nilai-nilai individu dengan 

perusahaan. Karena cukup banyak karyawan yang bekerja disuatu perusahaan, baru 

menyadari dan mengetahui adanya ketidakcocokan atau ketidaksesuaian dengan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kebudayaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Sunda
https://id.wikipedia.org/wiki/Orang_tua
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pekerjaan maupun perusahaan di mana ia bekerja. Dan cara mengatasi resiko 

tersebut adalah dengan memastikan adanya kesesuaian antara nilai-nilai individu 

dengan perusahaan. Pengertian person-organization fit dapat membantu 

perusahaan untuk memilih para karyawan dengan nilai dan keyakinan yang sesuai 

dengan organisasi. Diperkirakan dengan adanya person-organization fit yang 

sesuai juga dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Puas atau tidaknya karyawan sangat mencerminkan semangat seseorang 

dalam pekerjaannya. Karyawan yang memiliki kepuasan kerja cenderung 

mengarahkan perilakunya kepada tujuan organisasi dan aktivitas-aktivitasnya tidak 

mudah terganggu oleh gangguan-gangguan kecil. Kepuasan kerja merupakan salah 

satu indikator keefektifan kinerja seseorang. Dengan adanya kepuasan kerja, 

karyawan cenderung mencerminkan sikap kerja yang positif. Karyawan  yang 

memiliki sikap kerja positif cenderung akan menampakkan produktivitas yang lebih 

tinggi daripada karyawan yang memiliki sikap kerja negatif. Diperkirakan pekerja 

yang memiliki sikap positif terhadap pekerjaannya akan rendah tingkat 

kecenderungan keluar dan pengunduran dirinya. 

 Dimana kalau seorang karyawan tidak mempunyai kesesuaian person-

organization fit dengan perusahaan,  akan sangat cepat bagi  karyawan tersebut 

untuk berpikir mencari pekerjaan diperusahaan lainnya, yang nantinya akan 

berujung pada keluarnya karyawan tersebut dari perusahaan dimana ia bekerja 

sekarang. Turnover intention mengacu pada niat karyawan untuk mencari alternatif 

pekerjaan lain yang belum terwujud dalam perilaku nyata. Tingginya tingkat 

turnover pada perusahaan dapat diprediksi dari seberapa besar keinginan berpindah 

(turnover intention) yang dimiliki oleh karyawannya. Diperkirakan keinginan 

berpindah karyawan dari suatu perusahaan berkaitan erat dengan person-

organization fit dan kepuasan kerja karyawan. Memelihara dan memperhatikan 

komitmen karyawan sangat diperlukan di dalam lingkungan bisnis yang kompetitif.  

 Fenomena yang dipaparkan di atas menggambarkan adanya masalah yang 

cukup serius yang terjadi pada Rumah Makan Cikole, yang nantinya dapat 

berdampak buruk pada kelangsungan usaha dimasa yang mendatang bila tidak 

ditangani dengan serius. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Heny Octaviani pada tahun 2015, dibuktikan bahwa terdapat hubungan yang 
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signifikan dan positif antara person-organization fit dan kepuasan kerja, terdapat 

hubungan yang negatif dan signifikan antara kepuasan kerja dengan turnover 

intention, dan terdapat hubungan yang negatif dan tidak signifikan antara person-

organization fit dan turnover intention. Maka melalui ini, peneliti ingin meneliti 

penelitian yang sejenis namun pada industri yang berbeda. Dan berdasarkan 

fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 

“ Pengaruh Person-Organization Fit dan Kepuasan Kerja terhadap Turnover 

Intention Karyawan di Rumah Makan Cikole “. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian  

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 

dipaparkan oleh penulis adalah sebagai berikut:  

1. Sejauhmana tingkat person-organization fit di Rumah Makan Cikole? 

2. Sejauhmana tingkat kepuasan kerja di Rumah Makan Cikole? 

3. Sejauhmana tingkat turnover intention di Rumah Makan Cikole? 

4. Bagaimana pengaruh person–organization fit terhadap kepuasan kerja 

 karyawan di Rumah Makan Cikole? 

5. Bagaimana pengaruh person–organization fit terhadap turnover intention

 karyawan di Rumah Makan Cikole? 

6. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja karyawan terhadap turnover intention

 karyawan di Rumah Makan Cikole? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin dicapai 

oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui sejauhmana tingkat person-organization fit di Rumah 

 Makan Cikole. 

2. Untuk mengetahui sejauhmana tingkat kepuasan kerja di Rumah Makan 

 Cikole. 

3. Untuk mengetahui sejauhmana tingkat turnover intention di Rumah Makan 

 Cikole. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh person–organization fit terhadap kepuasan kerja 

 karyawan di Rumah Makan Cikole. 

5. Untuk mengetahui pengaruh person–organization fit terhadap turnover 

 intention karyawan di Rumah Makan Cikole. 

6. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja karyawan terhadap turnover 

 intention karyawan di Rumah Makan Cikole. 

  

1.4. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini memiliki manfaat bagi pihak-pihak yang terlibat, 

antara lain yaitu: 

1. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan rekomendasi 

kepada perusahaan mengenai pentingnya person–organization fit dan kepuasan 

kerja karyawan bagi keberlangsungan perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

Selain itu melalui penelitian ini diharapkan perusahaan dapat mengetahui 

pentingnya kesesuaian nilai-nilai perusahaan dengan nilai-nilai individu yang dapat 

membantu memelihara dan mempertahankan komitmen karyawan yang bekerja di 

perusahaan. 

2. Bagi Penulis  

Hasil dari penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis dalam menambah 

wawasan serta menambah pengetahuan penulis mengenai penerapan teori yang 

sesuai untuk kondisi perusahaan. Selain itu melalui penelitian ini penulis dapat 

mempelajari mengenai pentingnya person–organization fit dan kepuasan kerja 

beserta penerapannya bagi perusahaan.  

3. Bagi Pihak Lain  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak lain sebagai referensi 

mengenai person–organization fit, kepuasan kerja karyawan beserta penerapannya 

yang diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan komitmen karyawan dalam 

perusahaan. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi, 

terutama dalam kajian ilmu bidang Sumber Daya Manusia.  
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1.5. Kerangka Pemikiran  

 Setelah dilakukan penelitian pendahuluan dengan melakukan wawancara 

kepada manajer dan 8 orang karyawan di Rumah Makan Cikole, diketahui bahwa 

banyak keluhan dari konsumen yang disebabkan oleh kelalaian karyawan dalam 

bekerja, pelayanan yang kurang baik dan kurang cepat, serta cara kerja yang 

cenderung asal-asalan. Dan berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan dan 

wawancara dengan manajer, diketahui bahwa sejak didirikannya Rumah Makan 

Cikole pada tahun 2012 hingga sekarang, sudah terdapat 9 orang karyawan yang 

melakukan turnover dari Rumah Makan Cikole. Oleh sebab itu, diperlukannya 

tindakan untuk mencegah terjadinya turnover yang tinggi. Karena keluar masuknya 

karyawan berpotensi menimbulkan kerugian bagi perusahaan, karena adanya biaya 

yang ditimbulkan untuk merekrut kembali orang baru untuk menggantikan 

karyawan yang keluar. Dan adapun kerugian secara tidak langsung yang terjadi, 

karena perusahaan kehilangan karyawan yang telah memiliki pengalaman dalam 

bekerja dan hal ini dapat mengurangi produktivitas kinerja karyawan. Manajemen 

menduga faktor yang menyebabkan meningkatnya keluhan konsumen adalah 

karena karyawan memiliki kecenderungan keluar yang cukup tinggi, sehingga 

mereka kurang paham akan SOP dan ada juga dugaan karena tidak adanya 

kesesuaian nilai-nilai individu dengan perusahaan. Padahal, perusahaan sudah 

memiliki Standard Operating Procedure (SOP) mengenai cara dan prosedur 

pekerjaan pada masing-masing divisi. Dan dalam penerapannya SOP ini 

diberitahukan kepada karyawan oleh manajer restoran secara lisan dan tertulis. 

Sehingga SOP ini sudah diketahui oleh seluruh karyawan disetiap divisi. 

 Meskipun para karyawan sudah mengetahui hal tersebut, mereka tetap 

tidak memberikan yang terbaik dalam bekerja. Bisa diperkirakan bahwa karyawan 

belum memiliki nilai-nilai yang sesuai dengan nilai-nilai organisasi. Karyawan 

belum menjalani pekerjaan sesuai dengan yang diharapkan. Dan karyawan belum 

melakukan pekerjaan sesuai dengan harapan perusahaan baik dilihat dari standar 

perilaku, standar prosedur, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh perusahaan. Salah satu 

faktor yang diyakini dapat menentukan kinerja karyawan adalah kesesuaian nilai-

nilai antara individu dengan organisasi, dan yang dapat diukur dengan 

menggunakan pendekatan person-organization fit.  



9 

 

 Menurut Kristof dalam Sih Darmi Astuti (2010), person-organization fit 

(P-O Fit) secara umum didefinisikan sebagai kesesuaian antara nilai-nilai 

organisasi dengan nilai-nilai individu. Menurut Kristof dalam Sih Darmi Astuti, 

(2010), person-organization fit (P-O Fit) dapat diartikan dalam empat konsep yaitu, 

kesesuaian nilai (value congruence), kesesuaian tujuan (goal congruence), 

pemenuhan kebutuhan karyawan (employee need fulfillment), dan kesesuaian 

karakteristik kultur-kepribadian (culture personality congruence). Person-

organization fit merupakan hal yang cukup penting yang perlu diperhatikan oleh 

perusahaan, karena kesesuaian antara nilai-nilai organisasi dengan nilai-nilai 

individu diperkirakan dapat berdampak kepada kepuasan kerja karyawan.  

 Menurut Gibson, Ivancevich, dan Donnelly (1992:67), kepuasan kerja 

ialah sikap seseorang terhadap pekerjaan mereka. Sikap itu berasal dari persepsi 

mereka tentang pekerjaannya. Jadi, kepuasan kerja berpangkal dari berbagai aspek 

seperti pekerjaan, upah, kesempatan promosi, penyelia (supervisor) dan rekan 

kerja. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja menurut Smith, 

Kendall dan Hulin, seperti yang dikutip oleh John R. Schermernhorn, Jr, James 

G.Hunt dan Richard N. Osborn (1988) adalah: 

1. Work it self  (Pekerjaan itu sendiri) 

Work it self  itu sendiri terdiri dari lima dimensi, yaitu autonomy,  skill variety, task 

identity, task significance, dan feedback.  

2. Pay (Gaji)  

3. Promotion opportunities (Kesempatan Promosi) 

4. Supervision (Pengawasan) 

5. Co-workers (Rekan Kerja) 

Dimana kepuasan kerja bisa berdampak secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap kecenderungan keluar.  

 Pengertian kecenderungan keluar menurut Harnoto (2002:2) adalah kadar 

atau intensitas dari keinginan untuk keluar dari perusahaan, banyak alasan yang 

menyebabkan timbulnya turnover intentions ini dan diantaranya adalah keinginan 

untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Menurut Harnoto, (2002:2): 

“Turnover intention ditandai oleh berbagai hal yang menyangkut perilaku 

karyawan, antara lain yaitu, absensi yang meningkat, mulai malas bekerja, naiknya 
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keberanian untuk melanggar tata tertib kerja, keberanian untuk menentang atau 

protes kepada atasan, serta keseriusan untuk menyelesaikan semua tanggung jawab 

karyawan yang sangat berbeda dari biasanya.”  

 Dan berdasarkan hasil penelitian yang terdahulu yang dilakukan oleh 

Maglino, B. M. (1989), P-O fit terjadi ketika seseorang menganggap nilai organisasi 

merefleksikan nilai di dalam dirinya. Kesesuaian ini akan membuat karyawan 

merasa kebutuhan pribadinya dapat dicapai melalui keanggotaannya dalam 

organisasi. Hal ini membuahkan interpretasi positif tentang organisasi sehingga 

mengurangi konflik dan kesalahpahaman antar individu, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kepuasan kerja serta mengurangi keinginan untuk keluar. Dimana P-

O fit pertama kali mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dan kemudian kepuasan 

kerja mempengaruhi turnover intention karyawan.   

 Dan berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Heny 

Octaviani pada tahun 2015, dibuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

dan positif antara person-organization fit dan kepuasan kerja, terdapat hubungan 

yang negatif dan signifikan antara kepuasan kerja dengan turnover intention, 

terdapat hubungan yang negatif dan tidak signifikan antara person-organization fit 

dan turnover intention, dan bahwa kepuasan kerja memediasi secara penuh 

pengaruh person-organization fit terhadap turnover intention. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh person-organization 

fit dan kepuasan kerja terhadap turnover intention karyawan di Rumah Makan 

Cikole. Dimana pertama, untuk mengetahui sejauhmana tingkat person-

organization fit, tingkat kepuasan kerja, dan tingkat turnover intention di Rumah 

Makan Cikole. Kemudian untuk mengetahui pengaruh person–organization fit 

terhadap kepuasan kerja karyawan di Rumah Makan Cikole, untuk mengetahui 

pengaruh person–organization fit terhadap turnover intention karyawan di Rumah 

Makan Cikole, dan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja karyawan  terhadap 

turnover intention karyawan di Rumah Makan Cikole. 

 Oleh karena itu, penulis mencoba untuk mengusulkan model penelitian 

seperti di bawah ini untuk mengetahui apakah hasil penelitian terdahulu berlaku 

juga di dalam penelitian ini. Penulis menggambarkan model penelitian sebagai 

berikut: 
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Gambar 1.1. 

Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

1.6. Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka pemikiran di atas, maka dapat 

diajukan tiga hipotesis penelitian sebagai berikut:  

1. Hipotesis 1  

Person-organization fit berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

Rumah Makan Cikole. 

2. Hipotesis 2 

Person-organization fit  berpengaruh terhadap turnover intention karyawan pada 

Rumah Makan Cikole. 

3. Hipotesis 3  

Kepuasan kerja berpengaruh terhadap turnover intention karyawan pada Rumah 

Makan Cikole. 

  

Person-

Organization Fit 

Turnover 

Intention  

Person-

Organization Fit 

Kepuasan Kerja Turnover 

Intention  
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